BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisi terhadap data yang diperoleh dilapangan serta
wawancara yang dilakukan, LPPOM-MUI terdapat beberapa Kkriteria
untuk mendapatkan sertifikast halal, seperti: Halal zatnya, Halal cara
memperolehnya, Halal dalam prosesnya, Halal cara penyimpanannya dan
Halal dalam pengedaran penyajiannya.

Proses memperoleh sertifikat halal bagi restoran dan rumah makan sudah
dilakukan oleh sejumlah restoran yang peneliti teliti yang ada di Kota
Gorontalo. Adapun jumlah restoran lokal ada 110 restoran, yang
bersertifikat halal ada 19 restoran. Jadi restoran yang sudah bersertifikat
halal di Kota Gorontalo hanya 0,6%.

Dalam segi kuliner Kota Gorontalo siap menjadi wisata halal, hal ini
dikarenakan Kota Gorontalo memiliki sejumlah restoran yang telah

bersertifikat halal.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti

dapat menyarankan:

1.

Penelitian ini bisa menjadi rekomendasi restoran yang telah memiliki
sertifikat halal untuk dijadikan tempat bagi wisatawan wisata halal

menikmati kuliner di Kota Gorontalo.
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2. Kepada pemerintah daerah unutk mengeluarkan peraturan yang tegas
kepada restoran-restoran yang belum membuat sertifikat halal sesuai
dengan perundang-undangan yang telah ditetapkan agar memberi
perlindungan terhadap wisata halal serta himbauan kepada masyarakat agar
bisa lebih mengetahui mana makanan halal dan mana yang tidak untuk

dikonsumsi.
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